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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

IPS merupakan salah satu mata pelajaran inti giagrkan di sekolah dasar dalam
rangka mengembangkan kompetensi siswa secara apheialui mata pelajaran IPS, siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indangsng demokratis, dan bertanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Halmenjadi salah satu alasan pentingnya
peningkatan profesionalisme guru dalam memfasiliEafadinya proses pembelajaran IPS yang
kondusif terhadap siswa.

Upaya yang dilakukan guru dalam memfasilitasatirjya proses pembelajaran IPS yang
kondusif diharapkan mampu berimplikasi terhadapimgkatan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS secara optimal. Dalam konteksiswa diharapkan memiliki semangat dan
mampu mengembangkan potensinya secara optimal dedanguasai berbagai kompetensi
dasar khususnya yang ada pada mata pelajaran IPS.

Kompetensi dasar yang perlu dicapai siswa dalana ipelfajaran IPS telah diatur dan
ditetapkan dalam Permendiknas tentang Standaaishédl tersebut menjadi rujukan guru dalam
upaya meningkatkan kompetensi siswa dalam memabenmagai kemampuan yang diharapkan.
Dalam konteks ini guru memiliki kewajiban untuk neemahkan berbagai kompetensi
tersebut dan ccccpberupaya untuk menanamkannyadi&emampuan siswa.

Terdapat banyak faktor yang menyebabapkan sismang mampu mencapai prestasi
belajar tinggi dalam mata pelajaran IPS. Salah &aittor diantaranya adalah guru terlalu
banyak mendikte siswa dengan konsep IPS secartisteldal ini yang menyebabkan kreativitas
siswa dalam memahami materi IPS kurang berkembangash baik. Siswa hanya selalu dipaksa
untuk menghafal dengan menggunakan buku sumbera taiiperikan kesc...patan untuk
mempelajari IPS secara mandiri dengan menggunakabes belajar yang tersedia di sekolah.
Kondisi pembelajaran ini yang menyebabkan siswaydamemiliki kemampuan menghafal

berdasarkan buku teks yang didiktekan guru.



Uraian tersebut menunjukkan perlu adanya inovadandapembelajaran dengan
melakukan perubahan terhadap pola pembelajararmanD@embelajaran [IPS guru dapat
melakukan inovasi melalui penggunaan model perjaralaexample non example.

Model pembelajararexample non example merupakan model yang mengkondisikan

siswa untuk melakukan aktivitas belajar secara imadéngan menggunakan gambar yang

tersedia di lingkungannya.  Mode&lample non examplejuga merupakan model yang
mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti damgamnalisis sebuah konsep. Konsep pada
umumnya dipelajari melalui dua cara. Paling bank@ahksep yang kita pelajari di luar sekolah

melalui pengamatan dan juga dipelajari melalui ndgfikonsep itu sendirExample and non

example adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajadefinisi konsep.
Strategi yang diterapkan dari metode ini bertujuamtuk mempersiapkan siswa secara

cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiriegannple dan non-example dari suatu definisi

konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengkisifan keduanya sesuai dengan konsep
yang adaExample memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadilcaktm suatu materi
yang sedang dibahas, sedangkamexample memberikan gambaran akan sesuatu yang

bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dgah

Metodeexample non example penting dilakukan karena suatu definisi konsep adal
suatu konsep yang diketahui secara primer hanyasegi definisinya darlPSda dari sifat

fisiknya. Dengan memusatkan perhatian siswa tephadsnple dan non-example diharapkan

akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaaranlgbih dalam mengenai materi yang
ada.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model @ganbekexample non example
akan mampu membuka wawasan dan pengetahuan sistemgeberbagai konsep IPS yang
teryanya dapat dipelajari secara mandiri. Denganggunakan metode ini maka siswa akan
terbiasa untuk memahami, menganalisis dan menykapuhateri dengan mengamati fenomena
yang ada di sekitarnya.

Proses pembelajaran IPS dengan menggunakan modabelagaran example non
example memberikan kesempatan yang luas kepada siswa betdkskusi dengan siswa lain
sehingga mereka menemukan hal baru dari sumbgabglng dipelajarinya. Oleh karenanya
dalam menggunakan model pembelajaample non example guru perlu menyediakan gambar

yang bervariasi agar siswa dapat belajar dengdn Gaimbar yang dapat disiapkan guru dapat



berupa gambar yang terkait dengan materi serta gahaim yang relevan dan memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri.

Namun demikian guru perlu tetap mengawasi dan mengoaktivitas siswa dalam
belajar dengan menggunakan model pembelaja@mple non example sehingga siswa
menemukan informasi yang benar sesuai dengan sésngan yang diharapkan guru. Dalam
konteks yang bersamaan guru perlu melakukan analeshadap kemajuan belajar yang
diperoleh siswa melalui penggunaan model pembalagxample non example. Dengan strategi
ini maka guru dapat mengetahui secara pasti perkegam kemampuan setiap siswa dalam
memahami konsep yang ajarkan. Dengan demikian ngka memiliki data tentang
perkembangan prestasi belajar siswa setelah dioedey dengan menggunakan model
pembelajaramxample non example.

Berdasarkan hasil pengamatan khususnya pada sistes kil SDN 07 Tilango
Kabupaten Gorontalo menunjukkan bahwa tingkat psestelajar siswa terhadap mata pelajaran
IPS belum optimal. Dari 21 siswa kelas Il hanyai§va yang memiliki prestasi belajar baik
atau tuntas sedangkan 13 lainnya belum memilikstpse belajar yang optimal. Kondisi riil
yang teramati menunjukkan bahwa siswa kurang nil@mperhatian terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas. Kymga perhatian siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas didugabdidean oleh kurangnya pemberian
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri.

Proses pembelajaran kurang memberikan kesempafa@ad& siswa untuk beraktivitas
secara mandiri dalam memahami materi yang diajari&swa belum dibiasakan untuk
memahami konsep atau materi dengan melakukan ignaésara mandiri terhadap berbagai
sumber belajar yang tersedia. Siswa cenderung udilite untuk belajar dengan menggunakan
buku paket, sehingga siswa kehilangan kesempatéawk uselajar secara mandiri. Melihat
fenomena terebut maka perlu penggunaan model pajaiae example non example dalam
pembelajaran IPS. Penggunaan model pembelagxeaple non example dalam pembelajaran
IPS menjadikan siswa semakin proaktif dan kreasifaoch belajar sehingga mereka mampu
berinovasi dalam belajar serta menemukan konsegjabedecara mandiri melalui penggunaan
model pembelajarasxample non example.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertamtkiku mengadakan penelitian yang

diformulasikan dengan juduMeningkatkan Prestasi belajar Siswa Pada Materi Megenal



Jenis-Jenis pekerjaan melalui Model pembelajararExample Non Example pada Siswa

Kelas IIl SDN 07 Tilango Kabupaten Gorontalo.*

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapantifidasi masalah sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaraneifiriah.

2. Siswa kurang memiliki perhatian terhadap materigydiajarkan guru.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam piameini adalah: “Apakah prestasi
belajar siswa pada materi mengenal jenis-jenisipeke pada siswa kelas 11l SDN 07 Tilango
Kabupaten Gorontalo dapat ditingkatkan dengan memagjgan model pembelajaraxample

non example?”.

1.4 Cara Pemecahan Masalah
Untuk mengatasi permasalahan rendahnya prestégabasiswa, digunakan model

pembelajaramxample non example dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengam tpgmbelajaran.

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkeat LCD.

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepmstea untuk memperhatikan /
menganalisa gambar.

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasikds dari analisa gambar tersebut dicatat
pada kertas.

5. Siswa dibagikan lembar kerja siswa untuk bahasg yasrkaitan dengan Mengenal jenis-
jenis pekerjaan secara kelompok.

6. Siswa difasilitasi bekerja dalam kelompok untuk geemalisis dan mengkaji masalah yang
berhubungan dengan topik mengenal jenis-jenis paeker

7. Siswa secara kelompok difasilitasi untuk melapothkasil pekerjaannya.



8. Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan dissesara terbuka dengan siswa lain dan
melakukan analisis secara bersama tentang topigenahjenis-jenis pekerjaan .
9. Siswa dengan difasilitasi guru menyimpulkan matdan mencatat hal-hal penting dari

materi yang telah dipelajari

1.5 Tujuan Penelitian

“

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan itemeini adalah: untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materger@l jenis-jenis pekerjaan melalui model

pembelajaramxample non example pada siswa kelas IIl SDN 07 Tilango Kabupaten Gtaio”.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan mampu mekatigan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS

2. Bagi guru: Dengan dilaksanakannya penelitian inipala mendorong guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran bervariasnggh bahan pelajaran yang disajikan
menjadi lebih baik.

3. .Bagi sekolah: Hasil penelitian ini akan memberik#ai tambah dan mendorong penelitian
lebih lanjut untuk mengatasi permasalahan lain ydifgadapi dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

4. Bagi peneliti: Hasil penelitian menjadi salah sktiihan untuk menganalisis dan mengkaji

masalah-masalah penelitian secara ilmiah



